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BAB IV 

PENUTUP 

A. Hambatan dan Solusi 

Pada proses penggarapan karya tari seorang pengkarya dituntut untuk 

dapat berusaha semaksimal mungkin dalam segala hal, agar hasil yang 

diharapkan dapat tercapai dengan baik. Selain itu, dibutuhkan juga kesabaran 

dan kerja keras serta harus dapat memanfaatkan waktu semaksimal mungkin. 

Walau demikian kendala dan hambatan tidak dapat dielakkan, baik itu yang 

datang dari pendukung karya, lingkungan, dari lembaga, maupun yang datang 

dari pribadi pengkarya itu sendiri. Contohnya pada saat proses penggarapan 

karya ini berlangsung kedisiplinan penari masih dirasakankurang dikarenakan 

banyaknya kegiatan-kegiatan yang lain, dan penari itu terlibat langsung dalam 

kegiatan tersebut. Lebih fatalnya lagi apabila jadwal latihan bertabrakan 

dengan jadwal kegiatan lain, secara otomatis proses latihan akan mengalami 

hambatan atau kendala. Untuk mengatasi hal itu pengkarya berusaha 

merembukkan kembali jadwal proses latihan dengan penari. 

Masalah fasilitas ruangan yang selalu menjadi kendala. Ruangan yang 

jumlahnya terbatas dan juga digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain menjadi 

hambatan tersendiri pada proses penggarapan karya ini. Untuk mengatasi 

masalah ini pengkarya menyusun jadwal proses latihan lebih dulu dan dibantu 

oleh HMJ tari sehingga bisa mendapatkan fasilitas ruangan yang diinginkan 

tanpa harus bertabrakan dengan jadwal kegiatan lain. 
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Masalah dalam menentukan komposer dan pemusik. Pada karya ini 

pengkarya harus memilih komposer yang mempunyai pengalaman dalam 

menggarap musik tari khususnya yang sesuai dengan konsep yang pengkarya 

tawarkan agar dapat mendukung suasana  yang dihadirkan. Begitu juga 

dengan memilih pemusik yang bisa meluangkan waktunya untuk mengikuti 

proses latihan ini dan bersedia untuk membantu hingga tahap akhir. Masalah 

lainnya yaitu instrumen musik yang digunakan  sangat mempengaruhi lancar 

atau tidaknya proses penggarapan karya ini. Alat musik ini masih kurang 

lengkap sehingga pengkarya sulit untuk mendapatkan instrumen yang 

diinginkan, dan pengkarya harus mencari instrumen musik yang dibutuhkan 

ditempat lain di luar lembaga. Belum lagi dengan jadwal pemusik yang 

bertabrakan dengan pengkarya lainnya. Pengkarya terkadang harus bersabar 

menunggu hingga pemusik selesai latihan dengan pengkarya yang lain. Disini 

sangat dibutuhkan kesabaran yang ektra agar terhindar dari keributan antar 

sesama pengkarya. 

Masalah pada konsep dalam tahap pembentukan proses kerja 

koreografer. Pengkarya menemukan kesulitan saat pembentukan, karena 

konsep garapan pada bagian struktur garapan selalu berubah-ubah karena 

pengkarya masih mencari bentuk yang lebih cocok untuk garapan tersebut. 

Proses bimbingan sangat membantu pengkarya dalam penyusunan struktur 

garapan karya ini, masukan dan saran dari dosen pembimbing sangat 

bermanfaat bagi pengkarya untuk menyelesaikan garapan karya ini. Untuk 

melakukan proses bimbingan, pengkarya juga mengalami hambatan, seperti 
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jadwal yang tidak sesuai dengan kegiatan lain pembimbing, penari yang 

berhalangan hadir ketika jadwal bimbingan, proses ini terasa berat karena 

penari juga sedang menjalankan ibadah puasa sehingga mereka mudah 

merasa letih ketika latihan. 

Masalah juga terjadi pada diri pengkarya dalam menentukan jadwal 

ujian dikarenakan beberapa hal yang bersangkutan dengan nilai. Awalnya 

pengkarya terancam tidak bisa mengikuti ujian seleksi lembaga pada tanggal 

23 Juni 2016, tapi karena kegigihan pengkarya akhirnya karya ini 

diperbolehkan untuk ujian seleksi lembaga. Setelah ujian pertujukan selesai 

saatnya pengkarya mengikuti ujian komprehensif, tetapi tidak dibolehkan lagi 

oleh ketua prodi saat itu dikarenakan masih masalah nilai. Akhirnya ujian 

komprehensif pengkarya tertunda hingga tanggal 4 januari 2017. Begitu 

banyak tangisan yang tercurah dalam melalui proses ujian akhir ini, tetapi 

berkat kegigihan, dukungan dan do’a dari orang tua, keluarga, orang terkasih, 

teman-teman seperjuangan, dosen PA, dosen pembimbing dan penguji, serta 

seluruh dosen-dosen yang ada di prodi seni tari, pengkarya dapat melalui 

berbagai hambatan dan rintangan hingga pengkarya sampai ketahap ini. 

B. Kesimpulan 

Kesimpulan sebagai intisari dari hasil pengkaryaan karya “Indak 

Samo Tinggi” yaitu sebuah penyajian penciptaan karya yang telah melewati 

beberapa tahapan. Secara akademika karya ini diwujudkan melalui proses 

pengajuan konsep, ujian kemajuan, ujian seleksi lembaga dan pertanggung 
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jawaban berupa laporan karya. Karya “Indak Samo Tinggi” merupakan karya 

garapan tari baru yang terinspirasi dari sebuah tradisi di Pariaman yaitu tradisi 

Bajapuik, dimana karya ini menggambarkan tentang konflik batin perempuan 

yang hidup dalam tradisi bajapuik. Perempuan yang ingin menikah dengan 

laki-laki Pariaman harus menyediakan uang jemputan, sedangkan perempuan 

yang berstatus sosial rendah akan sulit untuk menyediakan uang jemputan 

kepada pihak keluarga laki-laki. Hal ini lah yang sangat berpengaruh dalam 

tradisi tersebut sehingga perempuan yang berstatus sosial rendah tidak bisa 

menikah dengan laki-laki pilihannya sehingga menimbulkan konflik batin 

bagi perempuan itu sendiri terhalang untuk menikah dengan laki-laki 

pilihannya. 

Karya ini digarap sesuai dengan tema literer dan tipe abstrak. Tema 

konsep garap koreografi didasari gerak sebagai dasar ekspresi dengan 

pengembangan ruang, waktu dan tenaga. Konsep penari dipilih untuk enam 

orang penari perempuan yang menari diiringi dengan musik yang dimainkan 

secara langsung. Rias dan busana yang digunakan juga disesuaikan terhadap 

konsep pertunjukan yang ditampilkan di Pentas Arena Uditorium Boestanoel 

Arifin Adam Institut Seni Indonesia Padangpanjang. 

Semoga karya ini dapat menjadi apresiasi dari berbagai pihak dan 

mampu menghadirkan warna baru serta memiliki pesan yang bermanfaat 

terutama bagi diri sendiri, dan orang yang menyaksikan karya ini bahwa 

status sosial seseorang sangat berpengaruh dalam tradisi Bajapuik ini. 

Semakin tinggi status sosial laki-laki, maka semakin tinggi pula uang 
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jemputan yang harus disediakan oleh pihak perempuan. Maka dari itu banyak 

perempuan yang status sosial rendah akan sulit untuk menikah dengan laki-

laki pilihannya di daerah tersebut. 

C. Saran 

Dalam mempersiapkan sebuah proses karya tari persiapkanlah konsep 

secara matang dan memahami konsep tersebut mulai dari penggarapan 

sampai kepada penulisan akhir agar menghasilkan suatu garapan tari yang 

baik. Adapun saran pengkarya semoga untuk masa yang akan datang 

diharapkan kepada para penari yang membantu karya akhir agar berdisiplin 

tinggi dan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kepercayaan yang 

diberikan. Serta kalau ada saran dan masukan yang diberikan tidak lain demi 

kesempurnaan yang akan dicapai. Untuk itu pengkarya masih membuka pintu 

selebar-lebarnya untuk menerima saran dan kritikan dari berbagai pihak, 

khususnya yang menonton ataupun yang membaca laporan karya tari “Indak 

Samo Tinggi”. 
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